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ABSTRACT

Agrotourism is a type of tourism that relies on agricultural commodities as an
attraction. Bukit Waruwangi Agrotourism is one of the agro-tourism located in
Serang Regency. This study aims to identify the characteristics and perceptions of
visitors then estimate the optimum individual admission price and identify the
factors that influence the value of WTP. The research method used is the
Contingent Valuation Method (CVM) and uses multiple linear regression analysis
involving variables of age, education level, income, frequency of visits, travel
costs, distance traveled and visiting time. The instrument used in this research is a
questionnaire. The sample used in this study amounted to 84 people who are
visitors over the age of 17 years. The analytical tools used are Microsoft Excel and
SPSS 21.0 for Windows. Visitors are dominated by male tourists, aged 21 - 30
years and have the status of ever married. The majority of visitors have completed
16 years of formal education and work as civil servants. The majority of visitors
have income levels above Rp4,000,000. Visitors' perceptions of Bukit Waruwangi
Agrotourism are considered good. However, for several aspects such as road
conditions in the Bukit Waruwangi Agrotourism area and toilets, it is considered
not good. A total of 74 respondents or 88% of visitors stated that they were willing
to have an individual ticket price increase policy. The results of the analysis of
willingness to pay show the average value of the WTP is Rp. 9,000. WTP value is
influenced by income and frequency of visits.

Keywords : CVM, WTP, Bukit Waruwangi



RINGKASAN

Idaroyanti, 2022. Analisis Willingness To Pay Pengunjung Terhadap Tiket
Optimum Agrowisata Bukit Waruwangi, dibimbing oleh Juwarin Pancawati
dan Suherman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan persepsi
pengunjung terhadap Agrowisata Bukit Waruwangi serta memperkirakan harga
tiket masuk individu yang optimum.

Penelitian ini dilakukan di Agrowisata Bukit Waruwangi, Kecamatan
Cinangka, Kabupaten Serang. Pada penelitian ini metode accidental sampling
digunakan dalam pengambilan sampel, berdasarkan linear time function jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 84 responden yang
merupakan pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi yang berusia mulai dari 17
tahun. Karakterisitk dan persepsi responden diidentifikasikan dengan
menggunakan metode deskritif. Sedangkan nilai kesediaan membayar pengunjung
diestimasikan dengan menggunakan metode Contingent Valuation Method.
Variabel-variabel seperti usia, tingkat pendidikan, pendapatan, frekuensi
kunjungan, biaya perjalanan, jarak tempuh dan waktu berkunjung dianalisis
menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi nilai WTP.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan responden maybejenis kelamin laki-
laki, berusiatas 21 - 30 tahun dan memiliki status pernah menikah. Mayoritas
responden telah menempuh pendidikan formal selama 16 tahun, serta bekerja
sebagai PNS. Mayoritas responden memiliki tingkat pendapatan diatas
Rp4.000.000. Persepsi responden secara keseluruhan terhadap Agrowisata Bukit

Waruwangi dinilai agak baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara kepulauan di dunia sekaligus menempati
posisi pertama sebagai negara kepulauan terbesar dengan jumlah pulau
mencapai 17.504 pulau. Setiap pulau mempunyai sumber daya alam yang
melimpah dan keindahan alam yang sangat berpotensi menjadi sumber
perekonomian di Indonesia jika di kelola dengan benar. Salah satu caranya adalah
dengan membangun sektor pariwisata.

Di Indonesia sektor pariwisata mempunyai peran yang cukup baik dalam
kontribusi pembangunan perekonomian. Berdasarkan data dari Kementerian
Pariwisata sektor pariwisata di Indonesia pada tahun 2019 berkontribusi terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 4,8%. Sehubung dengan
perannya yang cukup baik dalam pembangunan nasional, pembangunan
pariwisata dijadikan skala prioritas olen Pemerintah. Upaya pembangunan
pariwisata nasional diatur dengan kebijakan kebijakan seperti yang tertulis dalam
Undang — Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan. Dalam Undang
— Undang ini di jelaskan bahwa pariwisata adalah berbagai macam kegiatan
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Saat ini adalah wisatawan lebih memilih destinasi wisata yang dapat
dinikmati keindahan alamnya dan pengolahan produk — produk pertanian. Hal ini
mendorong meningkatnya permintaan akan wisata berbasis pertanian dan
menambah peluang bagi sektor pertanian. Sumber daya alam yang melimpah
membuat Indonesia mempunyai potensi untuk mengupayakan pembangunan
pariwisata berbasis pertanian. Pariwisata berbasis pertanian atau biasa disebut
Agrowisata adalah sebuah sistem kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi untuk
pengembangan pariwisata sekaligus pertanian, dalam kaitannya dengan
pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat petani (Sutjipta,
2001)



Banten merupakan salah satu provinsi yang terletak di ujung barat Pulau
Jawa. Provinsi Banten mempunyai wilayah seluas 9.662,92 Km? dan jumlah
penduduk sebanyak 9.953.414 jiwa. Letak di ujung barat Pulau Jawa menjadikan
Banten sebagai pintu gerbang Pulau Jawa dan Sumatera serta berbatasan
langsung dengan daerah DKI Jakarta selaku Ibu Kota Negara Indonesia. Posisi
geostrategis ini menjadikan Banten penghubung utama jalan perdagangan
Sumatera— Jawa terlebih lagi menjadi bagian dari perputaran perdagangan Asia
serta Internasional dan selaku posisi aglomerasi perekonomian serta permukiman
yang potensial. Bandar udara yang melayani jalur internasional terbesar di
Indonesia juga terletak di Provinsi Banten yang membuat banyak wisatawan
asing berkunjung baik yang melakukan perjalanan wisata maupun perjalanan
bisnis. Provinsi Banten memiliki sumber daya alam yang cukup melimpah dan
keindahan alam yang menarik. Hal ini menyebabkan Provinsi Banten berpotensi
menjadi pilihan destinasi wisata.

Provinsi Banten mempunyai daya tarik tersendiri bagi wisatawan.
Berdasarkan data Dinas Pariwisata Provinsi Banten tahun 2019 dan tahun 2020
jumlah kunjungan wisatawan mancanegarayang berkunjung ke Provinsi Banten
sebanyak 311.131 jiwa dan wisatawan nusantara sebanyak 19.357.727 jiwa.
Kemudian pada tahun 2020, kunjungan wisatawan mancanegara yang berkunjung
ke Provinsi Banten sebanyak 37.947 jiwa, jumlah ini berkurang dari tahun 2019
karena memang kondisi Pandemi yang membuat warga negara asing tidak bisa
dengan mudah memasuki wilayah Indonesia. Jumlah kunjungan wisatawan
nusantara ke Provinsi Banten sebanyak 22.384.023 jiwa, jumlah ini meningkat
dari tahun 2019 yang artinya daya tarik wisatawan terhadap Provinsi Banten
mengalami peningkatan.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kunjungan wisatawan di Provinsi
Banten, Kabupaten Serang berada di posisi yang cukup diminati oleh wisatawan
terutama wisatawan nusantara sehingga Kabupaten Serang menjadi salah satu
wilayah yang sangat berpotensi untuk menjadi destinasi wisata di Provinsi
Banten. Agrowisata merupakan pariwisata yang menjanjikan untuk di
kembangkan di Kabupaten Serang karena sebagian besar masyarakatnya bermata

pencaharian di sektor pertanian. Kondisi ini didukung juga dengan sebagian besar



wilayah Kabupaten Serang masih bernuansa pedesaan yang kental dan indah
serta kondisi tanah di Kabupaten Serang yang cukup subur karena sebagian jenis
tanahnya adalah endapan alluvial dan batu vulkanis kuarter. Kabupaten Serang

juga dialiri 4 sungai yaitu Sungai Cidurian, Ciujung, Cibanten dan Cidanau.

Tabel 1 Jumlah Wisatawan Mancanega dan Wisatawan Nusantara Ke
Provinsi Banten Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2019 dan Tahun 2020

2019 2020

KABUPATEN/ Wisatawan Wisatawan Wisatawan Wisatawan

KOTA Nusantara Mancanegara Nusantara Mancanegara
Kabupaten Lebak 362.257 151 179.550 38
Kabupaten 1.499.751 1.562 1.190.919 1.816
Pandeglang
Kabupaten 594.173 8.878 1.102.761 3.919
Serang
Kabupaten 415.959 7.275 116.844
Tangerang
Kota Cilegon 701.599 28.906 83.450 3.470
Kota Serang 12.790.576 631 18.762.206 36
Kota Tangerang 1.032.441 221.019 252.318 19.785
Kota Tangerang 1.956.971 42.709 695.975 8.882
Selatan

TOTAL 19.353.727 311.131 22.384.023 37.946

Sumber : Dinas Pariwisata Provinsi Banten (2020)

Menurut Salah (2003) terdapat dua faktor yang mempengaruhi kedatangan
wisatawan pada suatu objek wisata, yang pertama adalah faktor irrasional
(dorongan bawah sadar) yang meliputi lingkup pergaulan dan ikatan
keluarga,tingkah laku prestise, pengaguman pribadi, perasaan — perasaan
keagamaan, hubungan masyarakat dan promosi pariwisata, iklan dan penyebaran
serta kondisi ekonomi. Sedangkan faktor yang kedua merupakan faktor rasional,
meliputi sumber — sumber wisata, fasilitas wisata, kondisi lingkungan, susunan

kependudukan, situasi politik dan keadaan geografis.



Bukit Waruwangi adalah salah satu agrowisata yang terletak di Kabupaten
Serang, tepatnya di Kecamatan Cinangka yang luasnya mencapai 100 hektar.
Bukit Waruwangi merupakan agrowisata berbasis ruminansia dimana pengunjung
akan dimanjakan dengan pemandangan hijaunya bukit, padang sabana, aliran
sungai serta berinteraksi dengan hewan ternak. Selain itu masih banyak fasilitas
lain yang bisa dinikmati oleh pengunjung seperti toilet, mushola, penginapan,
areacamping, berkumpul di caffee, kolam berenang. Pengelola menetapkan biaya
tiket masuk Rp 5.000 per orang, untuk roda dua Rp 5.000 dan untuk roda empat
Rp 15.000.

Keunikan yang ada pada Bukit Waruwangi ini membuat Bukit Waruwangi
menjadi tujuan wisata yang banyak diminati oleh wisatawan terutama kaum
milenial. Daya tarik dari Bukit Waruwangi ini yaitu lokasinya yang menawarkan
pemandangan perbukitan yang indah seperti konsep padang Savana di Negara
New Zealand yang terdapat banyakhewan ruminansia berkeliaran dengan bebas.
Hewan ruminansia yang berkeliaran dan disediakan oleh pengelola ada kerbau,
sapi, dan rusa membuat pengunjung dapat berinteraksi langsung dengan hewan

tersebut seperti memberi makan dan berfoto bersama hewan — hewan tersebut.

Gambar 1 Agrowisata Bukit Waruwangi



Belum genap tiga tahun tempat ini dibuka dan masih banyak
pengembangan yang dilakukan oleh pengelola seperti pembangunan infrastruktur
jalan, baik jalan menuju objek wisata maupun jalanan di dalam objek wisata
kemudian pembangunan jalan untuk pintu keluar wisatawan dan penambahan
area wisata lainnya. Melihat minat wisatawan yang cukup tinggi terutama pada
saat akhir pekan dan hari libur maka pengembangan ini perlu dilakukan untuk
menambah kenyamanan pengunjung dan seiring berjalannya waktu pengunjung
tidak bosan dengan fasilitas yang telah ada, maka pengelola membutuhkan biaya
pemeliharaan dan pengembangan yang lebih banyak dibandingkan dengan biaya

pemeliharaan rutin yang sebelumnya.
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Sumber : Pengelola Agrowisata Bukit Waruwangi, 2021

Gambar 2 Fluktuasi Jumlah Pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi

Agrowisata Bukit Waruwangi merupakan objek wisata di Kabupaten Serang
yang terbilang masih baru. Meskipun demikian objek wisata ini dapat dengan
cepat menarik perhatian wisatawa. Menurut data yang telah diberikan oleh
pengelola, jumlah wisatawan yang datang ke agrowisata Bukit Waruwangi
berfluktuasi dengan jumlah rata — rata 20.000 pengunjung per bulan (Gambar 2).
Walaupun jumlah ini relatif besar, namun perlu diperhatikan, bahwa di

Kabupaten Serang tidak hanya Bukit Waruwangi yang menjadi objek wisata yang



berbasis alam, perlu dilakukan pengembangan, perbaikan dan penambahan sarana
serta prasarana sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan juga
pengunjung mau untuk datang kembali.

Walaupun sekarang ini Bukit Waruwangi sedang naik daun, namun objek
wisata ini masih perlu dilakukan pengembangan guna menambah dan
meningkatkan fasilitas — fasilitas yang ada (Febranadya,2020). Pengembangan ini
bertujuan agar jumlah pengunjung yang datang bisa terus bertambah dan objek
wisata ini tidak terkesan monoton.

Dalam upaya pengembangan Bukit Waruwangi jelas membutuhkan dana
yang tidak sedikit. Pihak pengelola membutuhkan dukungan dalam bentuk dana
tambahan untuk melaksanakan pengembangan ini. Partisipasi dari seluruh pihak
terlebih dari pengunjung yang merupakan konsumen jasa Agrowisata Bukit
Waruwangi sangat diharapkan. Sudah sewajarnya jika biaya yang digunakan
untuk pemeliharaan dan pengembangan Bukit Waruwangi berasal dari biaya tiket
masuk pengunjung sebagai bentuk usaha pemeliharaan objek wisata ini. Oleh
sebab itu perlu untuk mengetahui kesediaan pengunjung dalam membayar lebih
tiket masuk jika adanya perbaikan jalan, penambahan komoditas pertanian,
penambahan fasilitas Mushola, dan menambah tempat untuk berteduh seperti
saung — saung.

Adanya fenomena tersebut menyebabkan perlunya mengetahui bagaimana
karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Agrowisata Bukit Waruwangi agar
dapat diketahui pangsa pasar dan kebutuhan wisatawan. Serta untuk mengetahui
kesediaan membayar optimal dari pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi
sehingga pengelola memperoleh biaya tambahan yang akan dialokasi untuk
pengembangan, penambahan dan perbaikan fasilitas.

Wisatawan yang melakukan kunjungan ke suatu destinasi wisata pastinya
memiliki aspirasi dan persepsi yang berbeda-beda pada masing-masing
wisatawan, sehingga wisatawan dapat menentukan pilihannya apakah akan
melakukan kunjungan wisata ke Bukit Waruwangi. Wisatawan biasanya menilai
suatu destinasi wisata dari fasilitas yang disediakan, harga, dan lain — lain.
Adanya persepsi ini akan mempengaruhi wisatawan dalam kesediaan membayar.

Penelitian Willingness To Pay memiliki arti yang cukup penting karena hasil



penelitian akan mengetahui seberapa besar nilai yang akan dibayarkan oleh setiap
individu pengunjung terhadap keadaan lingkungan dan sumber daya alam.
Kemudian penelitian ini juga dapat menganalisis secara signifikan faktor — faktor
apa saja yang mempengaruhi pengunjung untuk membayar kunjungannya di
suatu destinasi wisata. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pengelola
suatu destinasi wisata untuk melakukan pengembangan karena melihat
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Serang, Banten.

Penelitian mengenai Willigness To Pay pernah di lakukan sebelumnya oleh
Hisan (2014) Hasil dari penelitian tersebut adalah nilai ketersediaan responden
untuk membayar retribusi objek wisata di Kota Banda Aceh adalah sebesar Rp.
32.976,5. Secara signifikan variabel jenis kelamin, umur responden dan
pendidikan mempengaruhi besarnya nilai ketersediaan responden untuk
membayar retribusi objek wisata. Kemudian jenis kelamin, pekerjaan dan rata —
rata penghasilan berpengaruh signifikan terhadap kesediaan responden untuk
membayar retribusi objek wisata.

Menurut hasil penelitian Febranadya (2020) alasan sebagian pengunjung
Bukit Waruwangi enggan untuk datang kembali adalah kurangnya fasilitas yang
ditawarkan sehingga tidak sebanding dengan jarak yang ditempuh dan biaya
perjalanan yang dikeluarkan. Kurangnya fasilitas juga menyebabkan banyak
pengunjung tidak dapat menikmati fasilitas yang ada pada saat Bukit Waruwangi
sedang ramai pengunjung. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pihak pengelola
Bukit Waruwangi perlu melakukan pengembangan dengan menambah fasilitas
wisata, seperti wisata Taman Buah dan wisata Gunung Rangkong.

Berdasarkan uraian latar belakang ini, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan Agrowisata Bukit Waruwangi dengan judul
“Analisis Willingness to Pay Pengunjung Terhadap Tiket Optimum dan Strategi
Pengembangan Agrowisata Bukit Waruwangi”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi pengunjung Agrowisata Bukit
Waruwangi ?
2. Bagaimana Persepsi pengunjung terhadap Agrowisata Bukit Waruwangi ?
3. Berapa besarnya nilai Willingness to Pay (WTP) terhadap tiket masuk
individu dari pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi jika adanya
perbaikan jalan, pembangunan mushola, penambahan komoditas
pertanian, dan penambahan fasilitas saung ?
4. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya nilai WTP dari

pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi ?

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Objek penelitian ini adalah Bukit Waruwangi

2. Responden persepsi dan WTP dalam penelitian ini adalah pengunjung
Objek Wisata Bukit Waruwangi

3. WTP adalah sejumlah uang yang sedia dibayarkan oleh pengunjung
sebagai tiket masuk individu agar dialokasikan sebagai biaya perbaikan
jalan, pembangunan mushola, penambahan komoditas pertanian, dan
penambahan fasilitas saung

4. Faktor-faktor yang dilibatkan dalam pendugaan nilai WTP dibatasi hanya
usia, tingkat pendidikan, rata-rata pendapatan, frekuensi kunjungan, biaya

perjalanan, waktu berkunjung dan jarak tempuh

1.4. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :
1. Mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi pengunjung Agrowisata
Bukit Waruwangi
2. Mengidentifikasi persepsi pengunjung terhadap Agrowisata Bukit

Waruwangi



3. Menilai besarnya nilai Willingness to Pay (WTP) terhadap tiket masuk
individu dari pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi jika adanya
perbaikan jalan, pembangunan mushola, penambahan komoditas
pertanian, dan penambahan fasilitassaung

4. Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi besarnya nilai
WTP dari pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi

1.5. Hipotesis

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah besarnya nilai
WTP pengunjung Agrowisata Bukit Waruwangi lebih tinggi dari harga tiket
masuk individu yang berlaku sekarang ini. Besarnya nilai WTP dipengaruhi oleh
faktor usia, tingkat pendidikan, pendapatan, frekuensi kunjungan, biaya

perjalanan, jarak tempuh, dan waktu berkunjung.
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